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Indonesia Pikat Negeri Maghrebi 

 

Alger, 16 Juni 2010 — Indonesia telah berpartisipasi dalam pameran internasional 
bertajuk 43eme Foire Internationale d’Alger (FIA) di Alger, Aljazair, pada 2-7 Juni 

lalu. FIA ke-43 ini diikuti 368 perusahaan nasional Aljazair dan 835 perusahaan asing 
dari 40 negara. 
 

Paviliun Indonesia seluas 136m2, yang didirikan melalui kerjasama Kemdag dan 
KBRI, diisi sejumlah perusahaan: International Chemical Industry (baterai); N&A 
Design (busana muslim); Inti Jaringmas Fishing Net Industry (peralatan tangkap 

ikan); Abyra Bali (asesoris dan pakaian anak); Only Sweets, agen Mayora Indah 
(permen, kopi bubuk, dan biskuit); Fouara, agen Multistrada Arah Sarana (ban); 

Indomie Alger, agen Indofood Sukses Makmur (mi instan); dan Wijaya Karya 
(konstruksi). 
 

Selain memamerkan produk, Indonesia juga menggelar sejumlah kegiatan: 
menyebarluaskan flyer kepada kalangan bisnis di Aljazair; menampilkan informasi 
seputar paviliun Indonesia di situs resmi KBRI Alger; mengeluarkan siaran pers; 

memasang iklan di harian el-Moudjahid; dan menggelar business cocktail. 
 
Selama pameran, tercatat order pembelian peralatan tangkap ikan, baterai, dan 

busana muslim senilai 282.000 dolar. International Chemical Industry telah 
mendapat mitra distributor di Aljazair, begitu pula N&A Design sudah bermitra 
dengan agen lokal. Dan di bidang konstruksi yang diwakili Wijaya Karya, Indonesia 

telah mendapat cukup banyak permintaan kerjasama dari perusahaan-perusahaan 
konstruksi Aljazair untuk pembangunan rumah sakit, jalan raya, dan jalur kereta.  
 

Secara umum, pengusaha Aljazair menyambut baik kehadiran Indonesia, terlebih 
mereka sudah mafhum dengan kualitas produk Indonesia. Aljazair juga 
mengharapkan peningkatan direct trade Indonesia-Aljazair. (doy) 

 
(Sumber: KBRI Alger) 
 

—Pusat Hubungan Masyarakat, Kementerian Perdagangan— 
—021-23528446, pusathumas@depdag.go.id— 

 
Berita Perdagangan bersumber dari artikel dan liputan dari dalam 
atau dari luar Kemendag, berbagai tulisan di berbagai media lokal 
dan asing, kawat berita dari berbagai Perwakilan RI di luar negeri, 

dan informasi dari instansi/dinas perdagangan di daerah. 
Materi disunting dan diolah kembali oleh Staf Komunikasi Pimpinan 

pada Pusat Humas Kementerian Perdagangan. 


